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ABSTRAK

Perkembangan agroindustri kerajinan kayu berbasis limbah kayu jati Belanda
(Pinus Merkusii) di Indonesia menunjukkan potensi besar untuk mendukung
ekonomi sirkular, di mana limbah kayu dari industri pengolahan (45.000 ton/tahun
di Sumatera Barat) dapat diubah menjadi produk bernilai tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis nilai tambah finansial dan kontribusi faktor produksi
pada usaha mikro WoodZone.id di Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan studi kasus satu
usaha. Pengumpulan data primer melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
biaya produksi serta harga jual produk (plakat, foto wood, wood poster, gantungan
kunci). Sampel purposive mencakup seluruh proses produksi. Variabel utama
adalah nilai tambah (metode Hayami) dan kontribusi faktor (bahan baku limbah,
tenaga kerja, overhead), analisis dilakukan secara deskriptif-kuantitatif. Hasil
menunjukkan nilai tambah rata-rata Rp29.250/unit dengan rasio 45,7% (kategori
sedang), foto wood tertinggi nominal dan gantungan kunci rasio tertinggi.
Kontribusi dominan overhead gantungan kunci (57%) dan tenaga kerja wood poster
(41%), bahan baku rendah karena limbah murah. Dengan demikian, agroindustri ini
efisien dan layak dikembangkan untuk optimalisasi sumber daya serta
keberlanjutan ekonomi pedesaan.

Kata kunci: nilai tambah, limbah kayu, agroindustri, usaha mikro, metode Hayami.



Analysis of Value Added in the Woodcraft Agroindustry Based on
Dutch Teak (Pinus Merkusii) Wood Waste:
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ABSTRACT

The development of a woodcraft agroindustry based on Dutch teak (Pinus Merkusii)
wood waste in Indonesia shows great potential for supporting the circular economy,
where wood waste from the processing industry (45,000 tons/year in West Sumatra)
can be transformed into high-value products. This study aims to analyze the
financial value added and the contribution of production factors to the WoodZone.id
microenterprise in Lubuk Tarok Subdistrict, Sijunjung Regency. The approach used
is descriptive quantitative with a single-enterprise case study. Primary data was
collected through interviews, observations, and documentation of production costs
and product selling prices (plaques, wood photos, wood posters, keychains). The
purposive sample covered the entire production process. The main variables were
value added (Hayami method) and factor contributions (waste raw materials, labor,
overhead); the analysis was conducted using a descriptive-quantitative approach.
The results showed an average value added of Rp29,250/unit with a ratio of 45.7%
(moderate category), with wood photos having the highest nominal value and
keychains having the highest ratio. Overhead accounted for the dominant
contribution in keychains (57%) and labor in wood posters (41%), while raw
material costs were low due to inexpensive waste. Thus, this agroindustry is
efficient and worthy of development for resource optimization and rural economic
sustainability.

Keywords: value addition, wood waste, agroindustry, microenterprises, Hayami
method.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya hutan tropis
terbesar ketiga di dunia, dengan luas mencapai 120,6 juta hektar pada tahun
2023 (BPS, 2023). Sektor kehutanan tidak hanya berperan penting dalam
menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga menjadi tulang punggung bagi
perkembangan agroindustri berbasis kayu. Agroindustri, sebagai bagian dari
sistem ekonomi yang mengolah hasil pertanian dan kehutanan menjadi produk
bernilai tambah, telah memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian nasional. Namun, tingginya aktivitas industri pengolahan kayu
juga menghasilkan limbah dalam jumlah besar, mencapai 3,2 juta ton per tahun
(BPS, 2024). Limbabh ini sebagian besar berasal dari sisa produksi kayu lapis,
palet bekas, dan peti kemasan, yang seringkali tidak dimanfaatkan secara

optimal dan berakhir sebagai sampah.

Pemanfaatan limbah kayu dalam agroindustri sejalan dengan
prinsip ekonomi sirkular, yaitu suatu model ekonomi yang bertujuan untuk
menghilangkan konsep waste dengan mendesain sistem produksi yang
memungkinkan penggunaan sumber daya secara berulang (closed-loop
system). Berbeda dengan model ekonomi linear (take-make-dispose), ekonomi
sirkular berfokus pada tiga prinsip utama: eliminasi limbah dan polusi sejak
tahap desain, memperpanjang siklus hidup produk melalui daur ulang atau

penggunaan kembali, serta regenerasi sistem alam. Dalam konteks agroindustri



berbasis kayu, konsep ini diterapkan melalui pemanfaatan limbah kayu sebagai
bahan baku baru, sehingga menciptakan rantai nilai yang berkelanjutan,

mengurangi beban lingkungan, sekaligus membuka peluang ekonomi baru.

Di Sumatera Barat, potensi limbah kayu dari industri pengolahan kayu dan
perkebunan cukup besar namun belum dimanfaatkan secara optimal. Data
Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Sumatera Barat (2023)
menunjukkan bahwa produksi limbah kayu di daerah ini mencapai 45.000 ton
per tahun, dengan tingkat pemanfaatan baru sekitar 30%. Limbah kayu jati
Belanda (Pinus Merkusii) khususnya banyak ditemui di kawasan industri
pengolahan kayu di Kabupaten Solok, Tanah Datar, dan Padang Pariaman.
Kayu ini merupakan bahan baku utama untuk palet pengiriman barang dari
kawasan industri di Sumatera Barat, sehingga limbahnya melimpah dan mudah

diperoleh dengan harga murah.

Misalnya, limbah kayu jati Belanda, yang berasal dari palet bekas
pengiriman barang, memiliki serat yang indah, bobot ringan, dan mudah
dibentuk, sehingga sangat potensial untuk diolah menjadi produk kerajinan
bernilai tinggi. Studi yang dilakukan oleh Kemenperin (2023) menunjukkan
bahwa pemanfaatan limbah kayu dapat menekan biaya produksi hingga 30%
sekaligus meningkatkan nilai tambah produk. Hal ini membuktikan bahwa
agroindustri berbasis limbah kayu tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga

menguntungkan secara ekonomi.

Salah satu contoh nyata keberhasilan penerapan konsep ini adalah

WoodZone.id, sebuah usaha mikro yang berbasis di Kabupaten Sijunjung,



Sumatera Barat. Usaha ini mengkhususkan diri pada pengolahan limbah kayu
jati Belanda menjadi berbagai produk kerajinan dan dekorasi interior, seperti
rak dinding, pigura foto, dan aksesoris rumah. Keberhasilan WoodZone.id
dalam menciptakan produk bernilai tinggi dari bahan baku limbah
menunjukkan potensi besar agroindustri kreatif berbasis kayu di Sumatera
Barat. Namun, meskipun menunjukkan kinerja menjanjikan, belum banyak
penelitian yang secara khusus menganalisis nilai tambah finansial dan
kontribusi faktor produksi dari agroindustri berbasis limbah kayu jati Belanda
pada skala usaha mikro di Sumatera Barat. Pemahaman terhadap struktur nilai
tambah dan kontribusi masing-masing faktor produksi sangat penting untuk

mengidentifikasi efisiensi dan profitabilitas usaha.

Nilai tambah merupakan indikator kunci dalam agroindustri untuk
mengukur sejauh mana suatu proses produksi berhasil mengubah bahan baku
menjadi produk akhir yang lebih bernilai. Analisis nilai tambah tidak hanya
mengungkap besarnya keuntungan finansial, tetapi juga kontribusi relatif
setiap input produksi terhadap nilai akhir produk. Metode Hayami dipilih
dalam penelitian ini karena kemampuannya dalam mengukur nilai tambah
secara kuantitatif dengan mempertimbangkan seluruh biaya input produksi,
seperti bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Metode ini tidak hanya
menghasilkan angka nilai tambah, tetapi juga mampu mendekomposisi
kontribusi masing-masing faktor produksi, sehingga memberikan gambaran

yang komprehensif mengenai efisiensi dan profitabilitas usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, belum banyak penelitian yang secara khusus

menganalisis nilai tambah finansial dan kontribusi faktor produksi pada



agroindustri berbasis limbah kayu jati Belanda skala mikro di Sumatera
Barat. Minimnya data dan literatur akademis menyebabkan pelaku usaha
seperti WoodZone.id kesulitan dalam mengoptimalkan alokasi sumber daya
dan pengambilan keputusan strategis berbasis data. Padahal, pemahaman
mendalam tentang penciptaan nilai tambah dan kontribusi faktor produksi
dapat menjadi dasar untuk meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan

keberlanjutan usaha sejenis di wilayah ini.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kontribusi masing-masing faktor produksi terhadap nilai
tambah tersebut?

2. Seberapa besar nilai tambah finansial yang dihasilkan dari pengolahan
limbah kayu jati Belanda pada usaha mikro WoodZone.id dengan

menggunakan Metode Hayami?

C. Tujuan

1. Menganalisis kontribusi masing-masing faktor produksi terhadap nilai
tambah.

2. Menganalisis besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan
limbah kayu jati Belanda pada usaha mikro WoodZone.id dengan

menggunakan metode Hayami.

D. Manfaat

1. Manfaat Akademis



a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu agribisnis dan
ekonomi mikro, khususnya dalam konteks analisis nilai tambah dan
kontribusi faktor produksi pada usaha mikro kerajinan berbasis limbah.

b. Menambah referensi ilmiah mengenai pemanfaatan limbah kayu
sebagai bahan baku alternatif yang bernilai ekonomi tinggi, serta
penerapan metode Hayami dalam studi usaha mikro..

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi kuantitatif kepada pelaku usaha mikro seperti
WoodZone.id terkait nilai tambah dan kontribusi faktor produksi yang
selama ini dijalankan.

b. Menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan usaha,
khususnya dalam alokasi sumber daya untuk meningkatkan efisiensi.

c. Mendorong pemanfaatan limbah kayu secara berkelanjutan sebagai
bagian dari pendekatan ekonomi sirkular yang ramah lingkungan dan

efisien biaya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Nilai

Tambah pada Agroindustri Kerajinan Kayu Berbasis Limbah Kayu Jati

Belanda: Studi Kasus Usaha Mikro WoodZone.id, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Struktur Faktor Produksi Padat Karya. Tenaga kerja dominan (33%-41%)
pada semua produk, khususnya foto wood (37%) dan wood poster (41%),
menegaskan karakteristik agroindustri kerajinan bersifat labor-intensive.
Bahan baku limbah kayu jati Belanda efisien (9-23%), mendukung prinsip
ekonomi sirkular dengan biaya rendah.

Usaha WoodZone.id menunjukkan nilai tambah finansial yang tinggi
dengan rata-rata nilai tambah sebesar Rp29.250/unit dan rasio nilai tambah
(RNT) 45,7% dari seluruh produk (plakat, foto wood, wood poster, dan
gantungan kunci). Produk foto wood memiliki RNT tertinggi sebesar 55,5%
(Rp50.000/unit). Tingginya nilai tambah tersebut tidak terlepas dari
penerapan efisiensi ekonomi sirkular, dimana penggunaan limbah palet
kayu jati Belanda mampu menekan biaya bahan baku sebesar 9-23%
dibandingkan kayu primer, mengindikasikan bahwa usaha WoodZone.id

layak secara finansial untuk dikembangkan.

47
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Pemilik Usaha

Pemilik usaha WoodZone.id disarankan untuk memfokuskan produksi pada
foto wood (RNT 55,5%) dan gantungan kunci (RNT 51,4%) sebagai produk
unggulan guna maksimalisasi profit, sambil melakukan pelatihan tenaga
kerja untuk standarisasi proses yang dapat menurunkan kontribusi biaya
tenaga kerja sebesar 5-10% serta merekrut 2-3 pekerja tambahan demi
mencapai kapasitas 50 unit/hari. Selain itu, strategi bundling "Paket Dekor
Rumah" (plakat + foto wood seharga Rp165.000) perlu diterapkan untuk
meningkatkan nilai transaksi rata-rata hingga 30%, diiringi digitalisasi
melalui akun Shopee/Tokopedia dengan branding "Limbah Daur Ulang
Sumbar" untuk menjangkau pasar nasional secara lebih luas.

Bagi Pemerintah

Pemerintah daerah melalui Dinas Perindustrian dan Koperasi Sumatera
Barat diharapkan membentuk program klasterisasi melibatkan 10 UMKM
serupa di Sijunjung dengan dukungan alat semi-otomatis seperti gergaji
CNC senilai Rp25 juta/unit, menjalin MoU pengumpulan limbah dengan 5
perusahaan palet industri untuk pasokan stabil 2 ton/bulan dengan harga
Rp1.500/kg, menyediakan KUR khusus agroindustri limbah Rp50-100
juta/UMKM berbunga 3% guna mereplikasi model WoodZone.id ke 20

kabupaten Sumbar, serta memberikan sertifikasi produk hijau gratis agar
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produk dapat masuk pasar hotel/homestay ekspor bertanda "Sumbar Green
Craft".

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya disarankan melakukan analisis komparatif
WoodZone.id versus UMKM konvensional berbasis kayu primer dengan
metode Cobb-Douglas untuk mengukur efisiensi total faktor, studi dampak
lingkungan melalui perhitungan pengurangan CO2 (target 0,8 ton/ton
limbah) dan LCA (Life Cycle Assessment) produk kerajinan, pengembangan
model agroindustri limbah kayu jenis lain seperti sengon atau jati lokal di
provinsi lain demi generalisasi temuan, serta analisis pemasaran digital
untuk membandingkan ROI platform e-commerce versus penjualan offline

pada UMKM kerajinan berbasis limbah.
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